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ABSTRAK 

Penanaman kentang di dataran tinggi terus menerus pada lahan yang sama akan 

mengakibatkan terjadinya lonjakan hama dan penyakit, mempercepat terjadinya 

aliran permukaan, sehingga meningkatkan erosi. Untuk membuka peluang 

ekstensifikasi pertanaman kentang serta menguragi dampak negatif dan risiko 

yang mungkin terjadi akibat penanaman di dataran tinggi perlu dicari alternatif 

pengembangan tanaman di dataran medium  dengan hasil dan kualitas hasil yang 

relatif sama dengan dataran tinggi. Pengembangan tanaman kentang di dataran 

medium dihadapkan pada kendala geografis terkait dengan karakteristik tanaman 

kentang yang membutuhkan temperatur relatif rendah selama pertumbuhan, 

terutama saat pembentukan umbi yang memerlukan suhu optimum 18
o
C. 

Peningkatan suhu di dataran medium berimplikasi terhadap peningkatan sintesis 

hormon giberelin pada kuncup daun  dan ujung stolon (stolon tip) sehingga 

terhambatnya stolon menjadi ubi. Selain itu penanaman kentang di dataran 

medium membutuhkan varietas yang adaptif terhadap suhu tinggi dan cekaman 

kekeringan. Tujuan penelitian adalah diperoleh informasi efektivitas retardan 

paklobutrazol dan theobroksida terhadap kualitas dan kuantitas umbi kentang 

yang ditanam pada dataran medium. Penelitian dilakukan di Desa Batu Layang 

Kecamatan Sibolangit (680 m dpl) Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, dari 

bulan Juli sampai dengan Oktober 2016. Percobaan disusun dalam rancangan 

acak kelompok (RAK) faktorial  yang diulang tiga kali. Faktor pertama varietas 

kentang (V) dua taraf yaitu  V1 varietas Atlantik, V2 varietas Margahayu. Faktor 

kedua adalah faktor perlakuan zat penghambat tumbuh (inhibitor) paklobutrazol 

dan theobroksida dengan notasi (I), terdiri atas tujuh taraf yaitu : Paklobutrazol 

konsentrasi 2 cc/L air (i1), Paklobutrazol dengan konsentrasi 4 cc/L air(i2) 

paklobutrazol dengan konsentrasi6 cc/L air (i3), ekstrak senyawa theobroksida 

dengan konsentrasi 2 cc/L air (i4), ekstrak theobroksida konsentrasi  4 cc/L air (i5) 

, ekstrak theobroksida konsentrasi  6 cc/L air (i6), dan tanpa perlakuan inhibitor 

(i0). Aplikasi zat pengambat tumbuh  dengan cara disiramkan disekitar pangkal 

batang (soil drench). Hasil penelitian menunjukkan pemberian  zat penghambat 

tumbuh, baik paklobutrazol maupun theobroksida dapat menekan pertumbuhan 

vegetatif  tanama  seperti tinggi tanaman dan rata-rata luas daun. Disamping itu  

mampu meningkatkan kuantitas maupun kualitas umbi kentang. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan kandungan klorofil daun, Jumlah umbi, bobot umbi 

pertanaman, kadar pati, kadar bahan kering (dry matter) dan berat jenis (specific 

gravity) umbi kentang.  

 

Kata Kunci : Kentang, Dataran Medium, Paklobutrazol, Theobroksida 
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tinggi yang kurang memperhatikan kelestarian lingkungan dapat dihindari serta 

pemenuhan kebutuhan kentang  nasional dapat terpenuhi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 

 Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah salah satu komoditas alternatif  

program pemerintah untuk mendukung ketahanan pangan. Kandungan nutrisi ubi 

kentang memiliki kelebihan dibandingkan komoditi lain penghasil karbohidrat 

seperti beras. Kentang mengandung karbohidrat dan lemak lebih rendah, 

sedangkan indeks kekenyangan, kandungan gula (glycemic index), komposisi 

vitamin B1, vitamin C, kandungan serat dan mineral kentang lebih tinggi 

dibandingkan beras. Dalam setiap 100 g kentang terkandung 83 kkal, 19 g 

kargohidrat, 2 g protein, 0,1 g lemak, 2,2 g serat, 78 g air, 0,11 mg vitamin B1, 

17 mg vitamin C, 11 mg kalsium, 56 mg fluor, 0,7 mg zat besi, 62 kadar gula dan 

328 indeks kekenyangan (Munarso dan Arsanti, 2009). 

Konsumsi kentang per kapita di Indonesia terus mengalami peningkatan 

dari 0,98 kg/kapita/tahun pada tahun 1980 menjadi 1,37 kg/kapita/tahun pada 

tahun 1999 (Funglie et al., 2003). Berdasarkan Sensus Ekonomi Nasional 

(Susenas) konsumsi kentang tahun 2009 yang mencapai 1,73 kg/kapita/tahun 

meningkat 6,4 % menjadi 1,84 kg/kapita/tahun pada tahun 2010 dan diprediksi 

pada akhir tahun 2012 akan mencapai 2,06 kg/kapita/tahun (BPS, 2011). 

Peningkatan konsumsi selain disebabkan oleh penurunan jumlah konsumsi akan 

beras yang mencapai 1,4 % dari tahun 2009 hingga 2011, juga akibat  

pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi masyarakat, 

berkembangnya industri makanan yang mengolah kentang menjadi keripik 

kentang (potato chips), kentang goreng (French fries),dan tepung kentang.  

Sayangnya, peningkatan konsumsi tersebut tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksi yang memadai. Terkait dengan hal itu, berbagai upaya 

seyogyanya dapat dilakukan untuk meningkatkan angka produksi kentang. Upaya 

tersebut mencakup intensifikasi dan ekstensifikasi. Berbagai upaya intensifikasi 

telah banyak dilakukan, mulai dari penggunaan varietas unggul sampai dengan 

perbaikan teknik budidaya.  Sebaliknya upaya ekstensifikasi dihadapkan pada 
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kendala geografis terkait dengan karakteristik tanaman kentang yang 

membutuhkan temperature relative rendah selama pertumbuhannya. 

Di Indonesia, sentra produksi kentang olahan terdapat di dataran tinggi 

(ketinggian tempat >700 m dpl) seperti Pangalengan, Lembang, dan Cipanas 

(Jawa Barat), dataran tinggi Dieng (Jawa Tengah), Batu (Jawa Timur), Brastagi 

(Sumatera Utara), dan dataram tinggi Sulawesi Selatan. Penanaman kentang di 

dataran tinggi terus menerus pada lahan yang sama akan mengakibatkan 

terjadinya lonjakan hama dan penyakit, mempercepat terjadinya aliran 

permukaan, sehingga meningkatkan erosi (Duriat dkk, 1994; Hamdani, 2006). 

Untuk membuka peluang ekstensifikasi pertanaman kentang serta menguragi 

dampak negatif dan risiko yang mungkin terjadi akibat penanaman di dataran 

tinggi perlu dicari alternatif pengembangan tanaman di dataran medium  dengan 

hasil dan kualitas hasil yang relatif sama dengan dataran tinggi. 

Dataran medium memiliki rentang ketinggian yang lebar yaitu antara 300-

700 m dpl (Buurma dan Basuki, 1990). Ketinggian tempat yang berbeda 

umumnya berhubungan dengan perbedaan suhu, terutaman suhu siang dan 

malam. Suhu  pada kebanyakan dataran medium ini umumnya melebihi suhu 

optimal yang dibutuhkan tanaman kentang untuk tumbuh dan berproduksi dengan 

baik. Ashandhi dan Gunadi (2006) menjelaskan bahwa daerah yang mempunyai 

suhu udara maksimum 30 
o
C dan suhu udara minimum 15 

o
C adalah daerah yang 

sangat baik untuk pertumbuhan tanaman kentang daripada daerah yang 

mempunyai suhu relatif konstan yaitu rata-rata 24 
o
C. Di daerah beriklim sub 

tropis dan di dataran tinggi tropis pembentukan ubi terjadi dengan baik pada suhu 

udara siang 25 
o
C dan suhu udara malam 17

o
C atau lebih rendah. Menurut Burton 

(1981) jika suhu meningkat, laju pertumbuhan dan laju fotosintesis meningkat 

sampai mencapai maksimum, kemudian menurun. Disaat yang sama, laju 

respirasi secara bertahap meningkat dengan meningkatnya suhu. Peningkatan 

suhu 10 
o
C, respirasi akan bertambah dua kali lipat. Akibatnya, kehilangan 

fotosintat melalui respirasi lebih besar daripada tambahan yang dihasilkan oleh 

aktivitas fotosintesis sehingga  hasil netto bobot kering ubi menurun. Selain suhu 

udara, suhu tanah juga menentukan tuberisasi. Yamaguchi (1991); Smith dan 
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Rappaport (1977) melaporkan bahwa pembentukan ubi  optimal membutuhkan 

suhu  tanah    24 
o
C pada siang hari dan  14,9 

o
C sampai 17,7  

o
C malam hari.  

Peningkatan suhu akibat penurunan ketinggian tempat dapat 

mengakibatkan tanaman mengalami cekaman suhu tinggi. Pada suhu tanah 

mencapai  30 
o
C aktivitas beberapa enzim yang berperan dalam metabolisme pati 

tertekan sehingga terjadi penurunan kadar pati pada ubi (Mares et al., 1985; 

Syahbudin, 2013), menurunkan akumulasi bahan kering tanaman karena jumlah 

karbohidrat yang diproduksi dari fotosintesis lebih kecil dibanding yang  

digunakan untuk respirasi (Asandhi dan Gunadi, 1989). Selain itu menurut 

Wattimena et al. (1991) perbedaan suhu antara siang dan malam yang terlalu 

tinggi  merupakan faktor penghambat pembentukan ubi. Oleh karena itu  

diperlukan kajian  untuk penetapan daerah di sepanjang ketinggian dataran 

medium. 

Masalah utama yang dihadapai dalam budidaya kentang di dataran 

medium adalah tingginya suhu (Ewing dan Struik, 1992). Pada suhu tinggi, 

perubahan stolon menjadi ubi akan terhambat (Stark dan Love, 2003), dan terjadi 

peningkatan sintesis hormon giberelin pada kuncup daun (Vreugdenhil dan 

Sergeeva, 1999), dan di ujung stolon (stolon tip)  (Struik et al., 1999). Giberelin 

telah terbukti menghambat pembentukan ubi (Tekalign dan Hammes, 2005).  

Namun demikian, efek negatif giberelin dapat dihambat dengan aplikasi  

senyawa antigiberelin seperti teobroksida (Wang dan Langille, 2005). Syahbudin 

dkk, (2015) menjelaskan bahwa aplikasi theobroksida dapat menekan 

pertumbuhan tanaman bayam. Teobroksida merupakan senyawa alami yang 

diisolasi dari jamur Lansioplodia theobromae.  Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa aplikasi teobroksida mampu meningkatkan produksi ubi pada beberapa 

tanaman penghasil ubi termasuk kentang.   

Selain suhu dan lingkungan tempat tumbuh, varietas merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan budidaya tanaman kentang di dataran medium. 

Berkaitan dengan karakteristik tanaman kentang yang membutuhkan temperature 

rendah selama pertumbuhannya, diperlukan varietas kentang yang relative lebih 

adaptif terhadap suhu yang lebih tinggi pada dataran medium. 
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1.2.  Tujuan Penelitian 

1.2.1  Tujuan Umum Penelitian 

 Secara umum, penelitian ini bertujuan meningkatkan peluang 

ekstensifikasi pertanaman kentang ke wilayah-wilayah yang termasuk dalam 

kategori dataran medium  melalui modifikasi (upgrade technology) teknik 

budidaya tanaman kentang. Dengan modifikasi teknologi budidaya kentang, 

diharapkan nilai produktivitas dapat dipertahankan sehingga angka produksi 

kentang dapat ditingkatkan lagi. 

1.2.2.  Tujuan Khusus Penelitian 

a.  Tahun ke dua dari dua tahun yang direncanakan 

1.  Diperoleh informasi penampilan beberapa genotype atau varietas kentang 

pada lingkungan dataran medium. 

2.  Diperoleh genotype-genotipe (varietas) kentang terseleksi yang toleran 

terhadap cekaman suhu yang lebih tinggi dan mampu beradaptasi pada 

lingkungan dataran medium. 

3.  Diperoleh informasi respons dua genotype terseleksi terhadap aplikasi 

senyawa penghambat gibberelin yaitu theobroksida dan paklobutrazol 

4.  Diperoleh informasi perbandingan efektivitas kedua senyawa antigiberelin 

dalam meningkatkan produksi ubi kentang 

1.3.  Manfaat dan Keutamaan Penelitian 

 Ekstensifikasi sebagai bagian terpenting dari upaya peningkatan produksi 

kentang nampaknya semakin mendesak dilakukan.  Meningkatnya kebutuhan 

atau konsumsi kentang menuntut adanya peningkatan produksi dalam jumlah 

yang signifikan. Sebagaimana diungkap sebelumnya, upaya ekstensfikasi kentang 

di dataran tinggi disinyalir berdampak negatif  pada berbagai aspek sehingga 

peluang yang nampak adalah ekstensifikasi ke lahan-lahan di dataran medium. Di 

Sumatera Utara khususnya, urgensi ekstensifikasi ke dataran medium tampak 

lebih nyata. Letusan gunung Sinabung telah menyebabkan berkurangnya 

produksi komoditas pertanian termasuk kentang. Selain itu, pascaletusan 
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Sinabung diperkirakan banyak lahan pertanian membutuhkan waktu lama untuk 

dapat ditanami. 

 Budidaya kentang di dataran medium dihadapkan pada kendala cekaman 

temperature tinggi yang berdampak pada terhambatnya proses tuberisasi. 

Modifikasi teknologi budidaya melalui seleksi genotype/varietas dan 

pemanfaatan senyawa antigiberelin diharapkan mampu memberikan solusi 

terhadap masalah ekstensifikasi pertanaman kentang ke wilayah dataran medium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Tinjauan Umum Tanaman Kentang 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman introduksi yang 

dibawa bangsa Belanda ke Indonesia dan pertama sekali ditanam di sekitar 

Cimahi, Bandung. Penanaman dilakukan untuk persediaan stok pangan karena 

kesulitan impor dari Eropa. Kini tanaman kentang telah tersebar luas ke daerah 

dataran tinggi di Indonesia (Sunarjono, 2007). 

Tetua tanaman kentang berasal dari wilayah pegunungan Andes di Peru 

dan Bolivia. Diperkirakan suku asli daerah ini telah memanfaatkan kentang 

sebagai bahan makanan sejak 2000 tahun sebelum kedatangan penjelajah 

Spanyol. Introduksi kentang dari Amerika Selatan ke Spanyol sekitar tahun 1570 

dan telah tersebar ke negara lainnya di dunia seperti ke India sekitar tahun 1610, 

Cina tahun 1700, dan Jepang  tahun 1766 (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 

Kentang yang banyak dibudidayakan termasuk ke dalam famili 

Solanaceae, genus Solanum, ordo Tubiflora, meliputi hamper 150 spesies yang 

berubi. Dari spesies kentang yang ada, hampir 70 % dari total kentang budidaya 

berasal dari spesies Solanun tuberosum dan Solanum andigena. Spesies Solanum 

andigena salah satu spesies yang banyak dibudidayakan di dataran tinggi Andes, 

Peru karena spesies ini toleran terhadap frost, namun rasa ubinya sedikit pahit; 

Berbeda dengan Indonesia yang hampir 90 %  spesies yang ditanam berasal dari 

jenis Solanun tuberosum (Sunarjono, 2007). 

Hawkes (1994) menjelaskan bahwa kentang merupakan tanaman semusim 

berbentuk perdu dengan tinggi 50 - 100 cm. Pada dasarnya batang kentang 

tumbuh di atas dan di bawah permukaan tanah. Batang yang tumbuh di 

permukaan tanah berbentuk anguler (bersegi), berwarna hijau atau ungu 

kehijauan, tidak berkayu, umumnya lemah  sehingga mudah rebah. Batang di 

bawah tanah dapat berkayu dan apabila sudah tua akan membentuk stolon yang 

panjangnya berbeda-beda tergantung varietas.  Hawkes, 1994; Soelarso, 1997; 

Mares dan Marschener, 2003 menjelaskan bahwa tanaman kentang memiliki 
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beberapa tipe pertumbuhan antara lain : Pertumbuhan batang tegak dengan 

membentuk sudut > 450 dari permukaan tanah, pertumbuhan menyebar 

membentuk sudut antara 300 – 450 dengan permukaan tanah dan pertumbuhan 

menjalar yang umumnya dimiliki tanaman nonkomersial atau tanaman yang 

sudah tua. Daun tanaman kentang merupakan daun majemuk yang terdiri atas 

tangkai daun utama (rachis), anak daun primer (pinnae) dan anak daun sekunder 

(folioles) yang tumbuh pada tangkai daun utama diantara anak daun primer, 

berwarna hijau, tumbuh tegak pada awal pertumbuhan, tulang daun sejajar dan 

susunan daun diakhiri oleh daun tunggal pada ujung tangkai.  

Bunga kentang tersusun menyerupai karangan bunga (inflorescence) yang 

memiliki bidang simetris (zygomorp), bunga sempurna atau berjenis kelamin dua 

(hermaphroditus) berwarna putih, ungu atau merah keunguan, bergantung pada 

varietas. Daun kelopak (calyx), daun mahkota (corolla) dan benang sari (stamen) 

masing-masing berjumlah lima buah dengan satu putik (pistilus) yang 

mempunyai satu bakal buah yang berongga dua. Daun mahkota berbentuk 

trompet yang pada ujungnya berbentuk bintang dan tangkai putiknya dikelililing  

lima buah benang sari yang berwarna kuning.   

Bagian batang yang berada di bawah permukaan tanah tumbuh daun kecil 

seperti sisik (eyebrows). Pada ketiak daunnya terdapat tunas ketiak yang dapat 

tumbuh memanjang secara diageotropik dan pada ujungnya akan membengkak 

yang disebut stolon. Ubi kentang terbentuk sebagai akibat pembesaran ujung 

stolon yang berfungsi sebagai tempat cadangan makanan. Perkembangan stolon 

saat proses pembentukan ubi ditandai dengan terhentinya pertambahan panjang 

stolon yang selanjutnya diikuti pembesaran ke arah samping  akibat tebentuknya 

jarigan-jaringan penyimpan bahan makanan (Leopold dan Kreidemann, 1975). 

Permadi et al.(1985) menjelaskan bahwa perkembangan dan pertumbuhan 

ubi terjadi sangat cepat. Dimulai sejak minggu ke-4 sampai minggu ke-8 setelah 

tanam dan selanjutnya terjadi penurunan pada minggu ke-11 sampai ubi tidak 

berkembang lagi (siap dipanen). 

Kentang dipanen setelah berumur 3 - 4 bulan atau 90 - 120 hari setelah 

tanam. Pemanenan dilakukan setelah seluruh batang dan daun telah mengering, 
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ubi terlepas dari stolon dan tanaman mulai mati. Fitter dan Hay (1992) 

menjelaskan bahwa ubi yang siap panen ditandai dengan turunnya kadar gula 

pereduksi, sementara kadar pati berada dalam keadaan maksimum.  Kadar gula 

pada umur panen 90, 100 dan 110 hari setelah tanam masing-masing 0,11%, 

0,04% dan 0,02%  (Asgar dan Kusdibyo, 1997). 

2.2  Hubungan Suhu, Hormon Giberelin dan Senyawa Anti Giberelin pada 

Pertumbuhan Ubi Dataran Medium 
 

 Hambatan utama penanaman kentang di dataran medium adalah faktor 

iklim. Di antara faktor iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

pembentukan ubi adalah suhu udara (Adisarwanto, 1990). Di samping suhu 

udara, suhu tanah juga berperan dalam inisiasi ubi. Suhu tanah yang tinggi 

menyebabkan penurunan produksi ubi. Yamaguchi (1991) menjelaskan produksi 

kentang terbaik dijumpai pada kisaran suhu tanah 21 oC pada malam hari dan 

24oC pada siang hari. Laju pertumbuhan ubi jika diperlakukan dengan suhu tanah 

30 oC selama 6 hari, akan mengalami penurunan laju pertumbuhan dalam jangka 

waktu 3 – 5 hari dan akhirnya ubi tidak tumbuh sama sekali. Pada suhu 30 oC 

aktivitas enzim yang berperan dalam metabolisme pati seperti ADP-glukose 

pirofosforilase akan menurun sehingga kadar pati pada ubi akan berkurang dan 

secara langsung menghambat perubahan gula menjadi pati (Mares et al., 1985). 

 Suhu tinggi selain menekan aktivitas beberapa enzim, juga dapat 

meningkatkan sintesis hormon giberelin pada pucuk demikian pula 

penyalurannya ke stolon (Menzel, 1983; Stark dan Love, 2003). Konsentrasi 

giberelin yang tinggi di pucuk menyebabkan pertumbuhan bagian atas tanaman 

lebih dominan dari pada pertumbuhan ubi, sementara giberelin pada ujung stolon 

akan menghambat pembentukan stolon menjadi ubi (Struik et al., 1999).     

Ewing (1981) menjelaskan bahwa suhu udara tinggi dapat mempengaruhi hasil 

ubi melalui dua hal, pertama, menurunkan laju fotosintesis dalam penyediaan 

fotosintat untuk pertumbuhan tanaman, ke dua, mengurangi distribusi karbohidrat 

ke ubi sehingga hasil rendah.   

 Upaya meminimalisir efek giberelin dalam menghambat pembentukan ubi 

kentang di dataran medium dapat dilakukan dengan pemberian senyawa anti 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

9 
 

giberelin seperti paklobutrazol (Wang dan Langille, 2005) dan theobroksida . 

Pemberian paklobutrazol meningkatkan jumlah ubi mikro kentang yang 

terbentuk. Pada suhu 30/25 oC dengan pemberian paklobutrazol pada media 

kultur dapat memacu pembentukan ubi, sebaliknya tidak terbentuk ubi pada 

tanaman yang tidak diberi paklobutrazol (Suharjono, 2008). Hal ini menunjukkan 

bahwa efek negatif suhu tinggi di dataran medium dapat diatasi dengan aplikasi 

senyawa anti giberelin. 

Gambar 1. Bagan alir pengaruh paklobutrazol terhadap kualitas ubi, komponen 
hasil dan hasil ubi kentang di dua dataran medium 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Rencana kegiatan dari tahun ke-1 hingga tahun ke-2 terdiri atas percobaan 

lapang, dan kegiatan di laboratorium.  Pada tahun ke-1, dilakukan kultur/biakan  

jamur Lansioplodia theobromae selanjutnya  diisolasi dan hasil isolasi dalam 

bentuk senyawa theobroksida  diuji efektifitasnya  terhadap tanaman bioindikator 

dalam hal ini digunakan tanaman bayam. Penelitian tahun pertama 

menyimpulkan bahwa  theobroksida mampu menekan pertumbuhan bayam 

sehingga senyawa ini digolongkan sebagai inhibitor (zat penghambat tumbuh). 

Tahun ke dua dilakukan seleksi varietas berdasarkan evaluasi pertumbuhan dan 

hasil beberapa varietas kentang yang bertujuan mendapatkan varietas yang 

adaptif di lingkungan dataran medium.. Selain itu, dilakukan evaluasi respons 

varietas kentang terseleksi terhadap aplikasi senyawa anti giberelin, yaitu 

theobroksida dan paklobutrazol di lapangan. Selain variabel pertumbuhan dan 

hasil, evaluasi juga didasarkan pada hasil analisis kandungan proksimat ubi 

kentang.  Rangkaian seluruh kegiatan penelitian selama dua tahun tergambar 

dalam diagram alir yang tersaji pada Gambar 2 

3.1.  Percobaan pada Tahun Pertama 

3.1.1  Percobaan (evaluasi) Lapang  

a.  Bahan dan Metode Percobaan   

 Percobaan  atau evaluasi lapang bertujuan mengetahui efektivitas senyawa 

theobroksida terhadap penghambatan pertumbuhan tanaman bioindikator. Uji 

lapangan terhadap  aktivitas filtrat cendawan Lasiodiploida theobromae   

dilakukan di kebun masyarakat desa Bantan kecamatan Medan Tembung Kota 

Medan dengan ketinggian tempat ± 20 m dpl, jenis tanah alluvial.  Percobaan 

lapang disusun dalam rancangan acak kelompok sederhana dengan faktor 

perlakuan yaitu  konsentrasi filtrat cendawan Lasiodiploida theobromae   (0, 100, 

200 dan 300 ppm) dan diulang sebanyak 3 kali. Bioindikator yang digunakan 

adalah tanaman bayam cabut/bayam putuh (Amaranthus tricolor. L). Filtrat 

cendawan Lasiodiploida theobromae diaplikasikan pada umur 10 Hari Setelah 
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Tanam (HST) dengan cara disemprotkan kesemua bagian tanaman. Interval 

pemberian setiap 7 hari sekali.  

  Tahun ke dua dilakukan percobaan penampilan karakter pertumbuhan dan 

hasil beberapa varietas kentang di dataran medium untuk mengetahui kemampuan 

adaptasi varietas-varietas kentang di dataran medium. Selanjutnya, berdasarkan 

hasil uji adaptasi tersebut, diseleksi dua varietas kentang yang diasumsikan adaptif 

di dataran medium. Percobaan dilakukan di Desa Batu Layang Kecamatan 

Sibolangit Kabupaten Deli Serdang yang terletak pada ketinggian + 680 m dpl 

dengan jenis tanah aluvial. Penelitian dimulai bulan Juni sampai  Oktober 2016. 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Bagan Alir Penelitian selama dua tahun 
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Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah dua varietas terseleksi 

dari penelitian tahun pertama yaitu varietas Atlantik dan Margahayu (benih Go 

berasal dari Balai Penelitian Tanaman Sayur, BALITSA Lembang Jawa Barat). 

Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang dengan dosis 30 ton ha-1, pupuk 

Urea (45% N) dengan dosis 400 kg ha-1, KCl (48% K2O) 200 kg ha-1 dan SP-36 

(36% P2O5) 300 kg ha-1 (Asandhi, 1991), Zat Penghambat Tumbuh Paklobutrazol 

(Patrol 250 EC), ekstrak senyawa theobroksida, paranet 50%, mulsa plastik hitam 

perak dan pestisida (Curacron 500 EC, Antracol 250 EC, Decis 250 EC, Confidor 

250 EC, Bactocyn, Agrimicyn,  Dithane M-45, Furadan dan Rodentisida. Alat 

yang digunakan yaitu cangkul, patok, alat ukur panjang, tali plastik, tugal, alat 

tulis, timbangan analitik, jangka sorong, papan nama, gunting, oven, potato 

hygrometer, alat pengukur suhu dan kelembaban udara (thermometer dan 

hygrometer digital type DT3), alat pengukur intensitas cahaya (luxmeter), alat 

pengukur pH (soil tester), 

 Percobaan lapang tahun ke 2 Berbeda dengan percobaan lapangan tahun 

pertama, percobaan pada tahun ke dua disusun dalam rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial  yang diulang tiga kali. Faktor pertama adalah varietas kentang 

hasil seleksi sebanyak dua taraf dengan notasi (V) yaitu  v1 varietas Atlantik, v2 

varietas Margahayu. Sementara faktor kedua adalah faktor perlakuan zat 

penghambat tumbuh (inhibitor) paklobutrazol dan theobroksida dengan notasi (I). 

Konsentrasi Paklobutrazol (Golstar 250 SC dengan bahan aktif Paklobutrazol 250 

g/L) terdiri dari i1 (2 cc/L air), i2 (4 cc/L air) dan i3 (6 cc/L air), sementara   

ekstrak senyawa theobroksida terdiri dari i4 (2 cc/L air), i5 (4 cc/L air) dan i6 (6 

cc/L air), dan ditambah dengan control i0 (tampa pemberian zat penghambat 

tumbuh) sehingga semuanya berjumlah tujuh taraf perlakuan. Aplikasi zat 

pengambat tumbuh  dengan cara disiramkan disekitar pangkal batang (soil 

drench) menggunakan gelas ukur dengan dosis  disesuaikan dengan perlakuan. 

Aplikasi zat penghambat tumbuh dilakukan pada umur 21 hari setelah tanam atau 

awal induksi tuberisasi. Terdapat 21 satuan atau petak percobaan, masing-masing 

petak berukuran 2 m x 1,2 m dengan jarak tanam 60 cm x 30 cm dan ditanami 

dua baris (jalur) tanaman sehingga dalam satu petak terdapat 10 tanaman. 
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b.  Pelaksanaan Percobaan 

Penyiapan Lahan 

 Pelaksanaan percobaan diawali dengan penyiapan lahan yang meliputi 

penentuan lokasi percobaan berdasarkan tinggi tempat, suhu dan jenis tanah. 

Lokasi percobaan di tetapkan di Desa Batu Layang Kecamatan sibolagit 

kabupaten Deli Serdang. Lokasi  selanjutnya dibersihkan dan diolah tanahnya 

dengan cara  membalik permukaan tanah dengan  mencangkul sedalam 30 – 40 

cm, tanah lalu dihaluskan menjadi bongkahan yang lebih kecil, selanjutnya 

diratakan. Tanah yang sudah rata dibentuk menjadi  guludan berukuran; panjang 

2 meter, lebar 1,2 meter, tinggi 30 cm dan jarak antara guludan 50 cm yang 

berfungsi sebagai parit drainase. Guludan selanjutnya di tutup dengan mulsa 

plastik hitam perak. Penyiapan lahan dan pemulsaan dilakukan seminggu 

sebelum penanaman.   

Pembuatan naungan 

 Naungan dibuat sebanyak tiga unit menggunakan kerangka dari bambu. 

Tinggi naungan 2 meter dengan panjang 21 meter dan lebar 3,5 meter. Kerangka 

yang sudah terbentuk selanjutnya diberi penutup paranet dengan tingkat naungan 

50 %  menutupi seluruh bagian atap rangka naungan. 

Pemupukan 

 Penggunaan pupuk disesuaikan dengan rekomendasi Balai Penelitian 

Sayuran Lembang. Pupuk organik berupa kotoran domba sebanyak 30 ton ha-1 

setara dengan 10,8 kg/petak diberikan seminggu sebelum tanam dengan cara 

mencampurkan pupuk organik secara merata di setiap petak percobaan. 

Penggunaan pupuk urea dengan dosis 400 kg ha-1 setara dengan 117 g/petak 

diberikan dua kali selama musim tanam. Pemberian pertama saat tanam sebanyak 

1/2  dosis rekomendasi dan 1/2 bagian lagi diberikan pada umur 15 hari setelah 

tanam. Pupuk KCl dengan dosis 200 kg ha-1 setara dengan 72 g/petak dan SP-36 

300 kg ha-1 setara dengan 108 g/petak diberikan sekaligus pada saat tanam 

dengan menaburkan pupuk di sisi kiri dan kanan lobang tanam. Setelah dilakukan 

aplikasi pupuk selanjutnya guludan ditutup mulsa plastik.  
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Penanaman 

 Guludan yang telah ditutupi mulsa plastik hitam perak dibuat lubang 

tanam berdiameter 10 cm. Bibit yang bersumber dari Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran Lembang, dengan ukuran 45 – 60 g per butir (G0) ditanam dengan 

kedalaman 5 sampai 7 cm dengan jarak antar barisan 60 cm dan jarak dalam 

barisan 30 cm sehingga populasi per petak percobaan sebanyak 10 tanaman.         

Untuk menghindari serangan  hama tanah di sekitar bibit diberi Furadan dengan 

dosis 0,8 g per tanaman atau setara dengan 37,5 kg ha-1. 

Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pengendalian hama  

penyakit dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan dua kali dalam satu hari, 

pada pagi dan sore hari (bila hujan tidak turun). Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan pestisida seperti fungisida 

Dithane M-45, insektisida Decis 25 EC, Confidor 25 EC, bakterisida Bactocyn, 

agrimicyn dan Rodentisida. Pengendalian dilakukan bila tingkat serangan hama 

dan penyakit telah melewati batas ambang ekonomi. Pengendalian gulma 

dilakukan dua minggu sekali dengan cara manual, yaitu mencabut  gulma yang 

tumbuh pada lobang tanam.  

c. Variabel yang Diukur 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah: variabel pertumbuhan 

dan produksi meliputi persentase tumbuh umbi, kandungan  klofil daun, tinggi 

tanaman, rata-rata luas daun, Jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman,  

kandungan pati umbi, kadar bahan kering (dry matter) dan berat jenis (specific 

grafity) 

d.  Analisis Data  

 Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis varians 

setelah sebelumnya data tersebut diuji asumsi normalitasnya dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Variabel yang memperlihatkan 

signifikansi dalam uji Anova, dilanjutkan dengan pengujian pembandingan nilai 
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rataan dengan menggunakan uji gugus Scott-Knott. Data pertumbuhan yang 

diamati secara periodik dianalisis dengan menggunakan kurva respons.  

3.1.2.  Analisis Laboratorium 

 Untuk mengetahui kandungan nutrisi ubi kentang pada percobaan lapang 

tahap ke dua, dilakukan analisis proksimat di laboratorium. Variabel nutrisi yang 

dianalisis adalah kadar bahan kering (dry matter), kadar pati dan bobot jenis 

(specific gravity). Analisis dilakukan di Laboratorium Universitas Medan Area. 

Prosedur analisis mengikuti protokol yang ada di laboratorium (Lampiran 1). 

Data dianalisis dengan menggunakan analisis varians setelah sebelumnya 

dilakukan uji normalitas data. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar 

varietas dilakukan uji pembandingan gugus Scott-Knott. 

   

3.2.  Indikator Capaian 

Tahun ke dua dari dua tahun yang direncanakan 

1. Diperoleh informasi respons dua varietas kentang terhadap senyawa anti 

giberelin terutama dalam hubungannya dengan peningkatan hasil ubi 

kentang di dataran medium 

2. Diperoleh informasi mengenai efektivitas dua senyawa anti giberelin 

dalam meningkatkan hasil ubi kentang 

3. Diperoleh konsentrasi aplikasi yang optimum dari theobroksida dan 

paklobutrazol yang memberikan peningkatan hasil ubi tertinggi pada tiap-

tiap varietas kentang 
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Lampiran 1. Diakram alir prosedur analisis kandungan gula total (Apriantono et al., 
1994) 

 
Analisis Gula Total  

 
 

 

         

 

 

  

 

        

   

 

Analisis Pati 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Reagen anthrone : 1 g antrhrone + 1000 ml H2SO4 
 

200 mg contoh kering halus + 

2tts et-OH 80% + 5 ml H2O 

25 ml et-OH 80% (panaskan) 

kocok 5 menit 

Sentrifuge 

Residu 

25 ml et-OH 80% (panaskan) 

kocok 5 menit 
sentrifuge 

 

 
Supernatant I 

gabungkan 

Supernatant II 

Uapkan  850C  H2O 

Tera 50 ml 

1 ml contoh, 1 ml H20, 5 

ml anthrone 

Panaskan 100 0C, 12 

menit 

 

Dinginkan  dengan cepat 

Baca pada λ 630 nm Residu 

5 ml H20, 6.5 ml HClO4 

kocok 5 menit, 20 ml H2O 

Sentrifuge 

 

Residu 

 

2 ml H20, 6.5 ml HClO4 

kocok 5 menit, 

 

 

 

Sentrifuge 

 
Residu 

 

 
Supernatan I 

Gabungkan 

Supernatan II 

Tera 100 ml 

1 ml contoh, 1ml H20, 10 

ml anthrone 

Panaskan 100 0C (12’) 

Dinginkan dgn cepat 

Baca pada λ 607 nm 
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Lampiran 2. Prosedur Analisis Klorofil  (Hendry dan Grime, 1993) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

500 mg daun segar 

Dihaluskan menggunakan 
mortar + 2 ml aceton 80% 

Ditambahkan aceton 80% 
hingga mencapai 10 ml 

Disaring menggunakan kertas 
filter Whatman 41  

Spektrofotometer  panjang 
gelombang 663 dan 645 nm 
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Lampiran 3. Deskripsi varietas kentang Margahayu 

Asal    :  Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

Silsilah   :  Hertha x FLS-17 

Golongan Varietas  :  Klon 

Tinggi Tanaman  :  46 – 75 cm 

Bentuk penampang batang :  Bulat 

Diameter Batang  :  0.8 – 1.5 cm 

Warna batang   :  Hijau 

Bentuk daun    :  Jorong 

Ukuran daun   :  Panjang 5.1 – 7.1 cm, lebar 2.0-4.0 cm 

Warna  daun   :  Hijau 

Tepi daun   :  Rata 

Ujung daun   :  Runcing 

Permukaan daun   :  Halus 

Panjang tangkai daun  :  2.0 – 4.1 cm 

Warna tangkai daun  :  Hijau 

Bentuk  bunga   :  Seperti bintang 

Umur panen    :  90-100 hari setelah tanam 

Bentuk umbi   :  Bulat-oval 

Diameter umbi  :  3.0 – 6.0 c 

Warna kulit umbi   :  Krem pucat 

Warna daging umbi  :  Kuning 

Berat per umbi  : 60 - 150 g 

Kandungan karbohidrat :  3.17 % 

Kandungan gula  :  0.020 % 

Hasil umbi   :  18 – 23 ton/ha 

 
 

Sumber : Lampiaran SK Menteri Pertanian Republik Indonesia  No. 447/Kpts/ 
SR.120/4/2008  tentang pelepasan varietas Margahayu . Jakarta (2008) 
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Lampiran 4. Deskripsi varietas kentang Atlantik 

Asal    : Introduksi dari Winsconsin Amerika Serikat 

Umur tanaman   : 100 hari 

Tinggi tanaman   : Medium ( diatas 50 cm) 

Lebar daun   : 6.5 cm 

Panjang daun   : 9.5 cm 

Bentu penampang batang : Agak bulat 

Permukaan bawah daun : Bergelombang 

Warna benang sari  : Kuning 

Warna putik   : Putih 

Warna kulit umbi  : putih 

Jumlah tandan bunga  : 1 – 2 

Hasil rata-rata   : 8 – 20 ton/ha 

Kualitas umbi    : Baik 

Kandungan karbohidrat : 16 % 

Ketahanan   : Tahan terhadap nematoda akar 

Keunggulan    :  Kadar pati tinggi, kadar gula rendah, umbi renyah 

       bila digoreng, dan hasil tidak berwarna coklat 

 

Sumber : Lampiaran SK Menteri Pertanian Republik Indonesia  No. 247/Kpts/ 
SR.120/4/2000  tentang pelepasan varietas Margahayu . Jakarta (2000) 
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Lampiran 5.  Desain Konstruksi Naungan Percobaan 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paranet 50 % 

21 m 

3.5 m 

2 m 
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Lampiran 6. Kondisi Tanaman Di Lapangan 

 

Lampiran 7. Panen 
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Lampiran 8. Hasil Umbi 2 Varietas Kentang yang Diuji 
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